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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1). Mengetahui dan menganalisis proses
pembentukan karakter siswa di SMP Negeri 2 Sawan melalui mata pelajaran
PPKn , (2). Mengetahui dan Menganalisi hambatan yang dihadapi sekolah
dalam membentuk sikap disiplin siswa di SMP Negeri 2 Sawan, dan (3).
Mengetahui dan Menganalisis upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah
dalam meningkatkan sikap disiplin siswa di SMP Negeri 2 Sawan. Penelitian
ini berlokasi di SMP Negeri 2 Sawan, dari aspek metodologi, penelitian ini
termasuk penelitian Deskriptif Kualitatif dengan mempergunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai instrumen pengumpulan
data. Adapun hasil dari penelitian adalah: (1). Dalam proses pembentukan
karakter siswa di SMP Negeri 2 Sawan tenaga pendidik atau guru berperan
penting dalam membentuk sikap disiplin siswa. Hal tersebut dilakukan
melalui penerapan tata tertib yang oleh pihak sekolah, serta dengan
memberikan bimbingan setiap hari terhadap siswa, termasuk memberikan
sanksi terhadap siswa yang melanggar, Selain itu pembentukan sikap disiplin
siswa juga termuat di dalam mata pelajaran PPKn yang diberikan oleh guru
PPKn di SMP Negeri 2 Sawan berupa pendidikan moral guna membentuk
karakter sikap disiplin siswa. (2) Adapun beberapa hambatan yang dialami
tenaga pendidik dalam membentuk sikap disiplin siswa yaitu disebabkan
karena masih adanya beberapa siswa yang masih terpengaruh dengan teman
sebaya untuk tidak disiplin, Pergaulan dengan teman yang kurang disiplin,
mengabaikan tata tertib, (3) Mengatasi hambatan ini, pihak sekolah
melakukan upaya sistematik dan sistematis untuk membentuk disiplin
melalui : Pemberian buku sanksi, pemberian sanksi terhadap siswa yang
melanggar melalui pendampingan oleh guru BK serta memberikan
pengarahan terhadap seluruh siswa di setiap upacara bendera.
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Abstract

This study aims to (1). Knowing and analyzing the process of character
building process at SMP Negeri 2 Sawan through Civics subjects, (2).
Knowing and analyzing the obstacles faced by schools in shaping students'
students' discipline attitude at SMP Negeri 2 Sawan, and (3). Knowing and
Analyzing efforts made by the school in improving students' disciplinary
attitudes at SMP Negeri 2 Sawan. This research is located at SMP Negeri 2
Sawan, from the methodological aspect, this research includes Descriptive
Qualitative research by using the Qualitative research by using the methods
of observation, interview, and documentation as data collection instruments.
The results of the of the research are: (1). In the process of forming student
character in SMP Negeri 2 Sawan educators or teachers play an important role
in shaping the disciplinary attitude of students. students. This is done through
the implementation of the rules by the school, as well as by providing
guidance.school, as well as by providing guidance every day to students,
including imposing sanctions on students who violate the rules. In addition,
the formation of students' disciplinary attitudes is also contained in the Civics
subject given by the Civics teacher at SMP Negeri 2 Sawan in the form of
moral education to shape the character of students' disciplinary attitudes.
moral education to shape the character of students' disciplinary attitudes. (2)
As for some of the obstacles experienced by educators in shaping students'
disciplinary attitudes, namely because there are still some students who are
still students, namely because there are still some students who are still
influenced by peers to be undisciplined. influenced by peers to be
undisciplined, associating with friends who are less disciplined, ignoring the
rules, (3) Overcoming obstacles in shaping students' discipline attitude friends
who are less disciplined, ignore the rules of discipline, (3) Overcoming these
obstacles, the school makes systematic and systematic efforts to shape
students' discipline attitude. Overcoming these obstacles, the school makes
systematic and systematic efforts to shape discipline through : Providing
giving sanction books, giving sanctions to students who violate through the
assistance of the counseling teacher and provide direction to all students at
every flag ceremony.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah suatu tahap individu dalam suatu fase kehidupan, mulai masa prenatel

hingga kehidupan berakhir. Pendidikan ini mempunyai tujuan agar seorang individu dapat
berkembang dengan optimal pada setiap prosesnya. Adanya pendidikan pada setiap kehidupan

tentu terdapat hal berharga dalam diri seseorang yang dapat mengoptimalkan potensi intelektual

60



Ganesha Civic Education Journal, Volume 6 Issue 1 April 2024, p. 59-68

pada setiap individu bersangkutan. Menurut Sudrajat (2010) Pendidikan karakter adalah suatu
proses pengajaran budi pekerti kepada warga sekolah yang meliputi bagian informasi, perhatian
atau kesiapan, kegiatan untuk melaksanakan sifat-sifat tersebut, baik terhadap Tuhan, diri
sendiri, orang lain, dan identitas tujuan agar mereka menjadi manusia. Disiplin adalah kesediaan
seseorang yang timbul dengan adanaya kesadaran diri untuk mengikuti peraturan yang berlaku
dalam organisasi. Disiplin sebuah sikap yang harus dimiliki setiap individu.

Sesuai dengan tujuan PKn dalam lampiran permediknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang
standar isi yang salah satunya adalah agar siswa memiliki kemampuan berkembang secara positif
dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter — karakter masyarakat Indonesia agar
dapat hidup Bersama dengan banga lain — lain. Berdasrkan komponen subtansi PKn yang meliputi
pengetahuan kewarganegaraan, ketrampilan kewarganegaraan dan karakater kewarganegaraan
menunjukan bahwa salah satu misi PKn meliputi seluruh aspek yang dibutuhkan demi terciptanya
warga negara yang cerdas, terampil dan berkarakter sesuai dengan amanat Undang — Undang
Dasar 1945, yaitu warga negara yang cerdas berdasarkan subtansi ketrampilan kewarganegaraan
(civic skill), dan warga negara yangb berakarkter beradsarkan subtasni karakter kewaragnegaraan
( civic dispositions). Ketiga aspek inilah yang akan dibangun dalam diri siswa , yang nantinya
akan berekmabang menjadi sebuah penalaran yang akan terwujud dalam perilaku bermasyarakat
, bangsa, dan negara sesuai dengan cita — cita membangun masyarakat madani dengan kekuatan
pemberdayaan warga negara, tentu saja dengan materi karakter yang bersumber pada nilai yang
ada dalam masyarakat Indonesia . Selain itu yang menjadi ciri khas dari Pendidikan
Kewarganegaraan adalah sebagai salah satu mata pelajaran yang pengusaannya menuntut siswa
menghafal materi (Lukiyah, 2017). Materi-materi tersebut diantaranya aturan perundang-
undangan, sosial politik, hukum ketatanegaraan, budaya dan ekonomi.

UU nomor 20 Tahun 2003 pada bab 1 pasal 1 ayat 1 tentang sistem Pendidikan Nasional
yang menyebutkan bahwa “ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”. Ki Hadjar Dewantara dalam Kongres Taman Siswa (1930) mengatakan bahwa
pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan
batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak.

Didalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegraan juga terdapat sebuah
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pendidikan karakter yang diamana dalam mata pelajaran ini memiliki tujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut , (1) berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam
menanggapi isu kewarganegaraan, (2) berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab,
bertindak secara cerdas dalam kegiatan masyarakat, berbangsa, dan bernegara secara anti korupsi,
(3) berkembang secara kritis dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter
masyarakat Indonesia agar dapat hidup Bersama dengan bangsa lainnya, (4) berinteraksi dengan
bangsa -bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Manusia hidup dimuka bumi pada dasarnya memerlukan suatu norma atau aturan sebagai
pedoman dan arahan untuk mempengaruhi jalan kehidupan, demikian pula di sekolah perlu
adanya tata tertib untuk berlangsungnya proses belajar yang tinggi maka harus mempunyyai
kedisiplinan yang tinggi. Disiplin menghasilkan individu yang mampu memahami serta
membedakan hal yang seharusnya dilakukan. Bagi individu sikap dan perilaku yang dilakukan
bukan suatu beban melainkan beban bagi dirinya apabila tidak disiplin. Sebab nilai kepatuhan
telah melekat pada individu yang disiplin. Pada dasarnya nilai disiplin yang tepat pada diri sendiri
yang berasal dari individu itu sendiri. Disiplin bebrarti mentaati tata tertib pada segala aspek
kehidupan, baik di dalam pergaulan, dalam beragama, berbudaya dan dalam dalam aspek
kehidupan lainnya. Dengan demikian kedisiplinan merupakan ketaatan pada diri sediri yang
terbentuk melalui proses serangkaian tingkah laku individu yang menggambarkan nilai ketaatan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disiplin merupakan ketaatan pada tata tertib
yang ada. Disiplin juga diartikan sebagai sikap mental yang tercemin dalam bentuk perbuatan
atau perilaku individu, kelompok masyarakat yang berupa ketaatan pada peraturan juga norma
yang berlaku dalam masyarakat. Disiplin akan tumbuh dapat dibina melalui latihan-latihan
pendidikan, penanaman kebiasaan dengan keteladanan tertentu. Disiplin akan ditegakkan bila
muncul kesadaran diri, peraturan yang dirasakan sebagai sesuatu yang memang seharusnya
dipatuhi secara sadar demi kebaikan dirinya dan sesama, sehingga akan menjadi suatu kebiasaan
yang baik menuju arah disiplin diri.

Sikap disiplin juga dapat diartikan sebagai kepatuhan untuk menghormati dan
melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah,
dan peraturan yangb berlaku. Atau dapat diartikan sebagai sikap menaati peraturan dan ketentuan
yang telah diterapkan tanpa pamrih. Pengimplementasian sikap disiplin tidak dimunculkan

sebagai suatu tindakan pengekangan atau pembatasan kebebasan siswa dalam melakukan
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perbuatan sekehendaknya, akan tetatpi hal itu tidak lebih sebagai tindakan pengarahan kepada
sikap yang bertanggung jawab dan mempunyai cara hidup yang baik dan teratur.

Tujuan sikap disiplin adalah untuk melatih diri seseorang agar berbuat dan bertingkah
laku sesuai peraturan yang ditetapkan. Dengan arti lainsikap disiplin bertujuan untuk melatih
seseorang selalu bekerja dan berbuat tepat waktu, berhasil guna untuk mengikuti tata tertib atau
peraturan yang telah ditetapkan karena disiplin merupakan salah satu kunci sukses suatu
kegiatan karena itulah betapa besarnya pengaruh disiplin terhadap suksesnya belajar. Muliadi
mengemukakan bahwa kedisplinan memiliki dua tujuan, yaitu memberi kenyamanan kepada
para siswa dan staf (guru) serta menciptakan lingkungan yang kondusifu untuk belajar. Sikap
disiplin mempunyai tujuan untuk menuruti terhadap peraturan dengan kesadaran sendiri untuk
menciptakan peraturan tersebut. Disiplin diperlukan oleh siapapun dan dimanapun begitu pula
siswa dengan adanya displin siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Artinya disiplin

aktif pada siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif. Suatu penelitian dengan

menggunakan metode deskriptif dimana mengacu pada menggambarkan dan menggambarkan
secara sistematis dan akurat yang relevan Fakta dan karakteristik populasi lapangan. Adapun
jenis penelitiannya Ini adalah penelitian kualitatif, dilakukan dalam penelitian kualitatif Mampu
menjelaskan atau mendeskripsikan fenomena yang dialami Dibagi berdasarkan objek kajian,
kedua fenomena tersebut dicirikan oleh peristiwa, dinamika sosial, metode deskriptif dihunakan
untuk mengungkapkan sikap, keyakinan, pendapat, dll dalam bahasa tertulis atau tertulis atau
lisan. Dalam penelitian ini, peneliti ingin memberikan gambaran penanaman nilai — nilai karakter
melalui mata pelajaran ppkn untuk mendisiplinkan siswa agar tidak terjadinya kenakalan remaja
di SMP Negeri 2 Sawan. Untuk pengambilan sampel data menggunakan metode observasi,
Dokumentasi dan wawancara.

Lokasi  penelitian merupakan tempat dimana penelitian akan dilakukan, sehingga
informasi yang di dapatkan sesuai dengan tema penelitian, Adapun lokasi dari penelitian ini
adalah di SMP Negeri 2 Sawan, yang bertempat di Bungkulan, Kecamatan Sawan, Kabupaten
Buleleng. Dasar dari penelitian adalah rasa ingin tahu tentang membentuk siswa agar lebih
disiplin. Penelitian ini merupakan Teknik analisis data untuk membantu menjawab rumusan
masalah dalam proses penelitian, Teknik analisis data yaitu : koleksi data, Reduksi data, display

data, dan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proses pembentukan sikap karakter agar lebih disiplin

Perlu adanya penanamann nilai karakter sejak dini untuk melatih sikap disiplin yang
sesuai dengan Pancasila dan pandangan bangsa Indonesia. jadi melalui pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan diharapkan mampu menunjukkan hal yang positif yang di harus seimbang
dengan kecerdasan secara emosional dan spiritual sehinggaa semuanya saling berkaitan dalam
membentuk sikap disiplin. Sikap Disiplin sendiri diartikansebagai suatu proses untuk mengikuti
peraturan dan norma yang telah ditetapkan dalam lingkungan sekolah. Dalam penerapan sikap
disiplin tentu bukanlah hal yang mudah, apalagi jika berbicara mengenai karakter disiplin siswa
menengah pertama yang notabennya merupakan anak — anak peralihan dari masa sekolah dasar,
sehingga masih terbawa sikap atau karakter ke kanak — kanakan. Hal itu juga yang di alami oleh
siswa di SMP Negeri 2 Sawan, yang kerap kali melakukan tindak pelanggaran seperti terlambat
sekolah, tidak megikuti upacara, tidak memakai topi dan dasi.

2. Hambatan yang dialami pihak sekolah dalam membentuk sikap disiplin

Pembentukan sikap disiplin siswa di sekolah tentunya akan mengalami berbagai
hambatan atau tantangan, baik itu hambatan yang bersumber dari faktor eksternal ataupun faktor
internal siswa itu sendiri. Adapun beberapa hamabatan yang biasanya dihadapi sekolah dalam
membentuk sikap disiplin siswa yakni : (1) berdasarkan faktor internal, kurangnya sikap disiplin
siswa dapat disebabkan karena faktor kurangnya perhatian dari orang tua, terhadap siswa di
rumah sehingga siswa tersebut akan cendrung berprilaku kurang baik dengan demikian akan
sulit bagi guru di sekolah dalam membentuk sikap disiplin siswa tersebut, yang dimana siswa
tersebut juga akan cenderung melanggar aturan sekolah. (2) berdasarkan faktor eksternal atau
faktor lingkungan, kurangnya sikap disiplin siswa dapat disebabkan karena ada pengaruh dari
teman sebaya yang cendrung berprilaku baik, mengingat pada usia menjelang remaja seseorang
akan cendrung cepat terpenangaruh terhadap banyak hal baik dalam pergaulan maupu sikap.
Selain itu faktor adanya latar belakang siswa yang berbeda — beda juga dapat menjadi sebab
terbentuknya sikap tidak disiplin siswa.

3. Upaya Yang dilakukan sekolah agar siswa siswa lebih disiplin

Penerapan kebijakan atau penerapan suatu upaya oleh sekolah dalam hal meningkatkan
dikap disiplin siswa yang tentunya kebijakan tersebut mengarah ke hal yang positif , pastinya
akan selalu berhadapan dengan tantanga- tantangan yang harus dialami sekolah baik itu

tantangan yang bersifat teknis maupun non teknis seperti misalnya dukungan dari lingkungan
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sekitar. Untuk itu upaya yang mestinya dilakukan oleh sekolah untuk membentun sikap disiplin
siswa adalah memberikan bimbingan. Pemberian bimbingan ini merupakan salah satu upaya
untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam berperilaku disiplin. Sehingga dalam
hal ini guru sebagai seorang tenaga poendidik harus memiliki peran dalam mengenal karaokter
siswa dan berperan dalam pembentukan karakter siswa, terkusus dalam hal pendisiplinan
siswanya. Dengan demikian melalui upaya ini siswa akan diberi pengarahan secara perlahan
untuk memperoleh manfaat dan kegunaan untuk berdisiplin. Bimbingan kepada guru untuk
mengurangi perihal pelanggaran siswa.

Pembentukan karakter siswa memang menjadi salah satu misi penting dalam dunia
pendidikan terutama di SMP Negeri 2 Sawan yang menjadi point penting sekolah untuk
mengembangkan sikap disiplin pada siswa. Proses pembentukan karakter disiplin siswa perlu
dilakukan secara serius dan terprogram agar tujuan tersebut dapat tercapai dengan baik. beberapa
cara yang dapat dilakukan yaitu (1) Memberikan keteladanan yang baik adalah hal utama dalam
membentuk karakter disiplin siswa. (2) memiliki aturan yang jelas dan konsisten penting bagi
SMP Negeri 2 Sawan untuk memiliki aturan yang jelas dan konsisten. Konsistensi mengenai
pelaksanaan aturan akan membantu siswa memahami bahawa turan tersebut penting dan harus
diikuti. (3) melakukan sosialisasi kepada siswa sangat penting dilakukan agar mereka memahami
peraturan dan mengetahui konsekuensi jika melanggar peraturan, sosialisasi peraturan dapat
dilakukan pada acara pembukaan sekolah, pengenalan lingkungan, dan lain- lain. (4)
memberikan motivasi kepada siswa akan membantu mereka untuk lebih disiplin. Dengan proses
pembentukan karakter disiplin siswa yang baik SMP Negeri 2 Sawan dapat membentuk siswa
yang lebih bermartabat dan membawa dampak positif bagi lingkungan sekitar.

Sikap disiplin merupakan salah satu komponen penting dalam membentuk karakter siswa.
Melalui mata pelajaran PPKN, siswa diajarkan untuk memahami konsep-konsep seperti
tanggung jawab, kejujuran, empati, kerja keras, dan lain-lain. Selain itu siswa juga diajarkan
untuk menghargai perbedaan dan menjunjung tinggi hak asasi manusia. Hal tersebut membantu
siswa untuk memahami pentingnya disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Hambatan yang
dialami guru untuk membentuk sikap disiplin yaitu kurangnya kesadaran siswa betapa
pentingnya mematuhi tata tertib yang ada disekolah. Tata tertib disekolah dibuat untuk
membentuk karakter sikap disiplin siswa.
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PENUTUP
Penanaman nilai-nilai karakter melalui mata pelajaran PPKN sangat penting dlam

membentuk sikap disiplin. Dalam mata pelajaran siswa diajarkan tentang nilai-nilai kebangsaan,
moral, dan sosial yang dapat membentuk pribadi yang disiplin. Dengan memahami dan
menjalankan nilai-nilai tersebut, siswa dapat belajar tentang untuk menjaga diri, menghargai
waktu, dan menghargai hak orang lain. Dengan memiliki sikap disiplin akan merubah diri kita
menjadi yang lebih baik dan selalu mematuhi tata tertib yang baik dalam lingkungan sekolah
maupun lingkungan diluar sekolah.

Proses Pembentukan karakter dalam membentuk sikap disiplin siswa yaitu dengan
adanya pendidikan moral yang bertujuan untuk membentuk sikap dan karakter individu yang
baik dan benar dalam berperilaku baik dalam lingkungan sekolah maupun diluar. Untuk sikap
disiplin itu merupakan hal penting untuk membentuk sikap disiplin dengan membuat tata tertib,
skor, dan sosialisasi. Hambatan yang dihadapi sekolah dalam membentuk sikap disiplin siswa
yaitu adanya faktor internal dan faktor eksternal . faktor internal itu yang berasal dari kurangnya
perhatian dari orang tua terhadap anak yang menyebabkan anak tersebut melanggar aturan yang
ada disekolah sedangkan faktor eksternal yang berasal dari faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi siswa tersebut. Adapun upaya yang dapat dapat diambil dengan memberikan
arahan kepada siswa setiap harinya, membuat tata tertib untuk menyadarkan siswa betapa
pentingnya mematuhi tata tertib. Penanganan kasus yang dilakukan siswa di sekolah yang
bersifat ringan dengan memberikan pembinaan sedangkan dalam penanganan yang bersifat berat

dengan pemanggilan orang tua.

SARAN

Untuk sekolah ini hendaknya lebih tegas dalam memberikan bimbingan kepada siswa agar
siswa tersebut jera dengan kata peringatan tersebut. dengan memberikan bimbingan yang lebih
tegas dapat membantu mengurangi pelanggaran yang dibuat oleh siswa. Siswa harus lebih untuk
berbuat disiplin siswa . lebih ditekankan melalui pembelajaran khususnya PPKn dapat memberika
nilai- nilai baik yang mengarah kepada pendidikan karakter dalam pembentukan sikap disipIn
harus seimbang dengan pengetahuan dan pemahaman siswa. Dengan proses ini dapat membentuk
karakter sikap displin siswa yang lebih baik.
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